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Lampiran 1. Instrument observasi  

 

NO NILAI PROFIL PELAJAR 

PANCASILA DALAM MUATAN 

LOKAL BAHASA TORAJA 

TERLIHAT DESKRIPSI 

Ya Tidak 

1 Beriman, bertawqa kepada Tuhan yang 

maha esa dan berahlak mulia 

√   

2 Berkebinekaan global √   

3 Gotong royong √   

4 Mandiri  √  

5 Bernalar kritis √   

6 Kreatif  √  
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Lampiran 2 instrumen wawancara guru 

Nama : Ida 

Jabatan : guru wali kelas / guru muatan lokal  

1. Bagaimana Anda menanamkan nilai akhlak mulia kepada siswa melalui  

pembelajaran bahasa Toraja materi rapungku dan sara’ku?  

Jawaban: Melalui materi rapungku siswa diajarkan menghormati orang tua, 

menyayangi saudara, dan saling menolong dalam keluarga. Sedangkan pada 

materi sara’ku siswa dibiasakan bersikap jujur, disiplin, gotong royong, serta 

bertanggung jawab dalam kegiatan sehari-hari. Dengan begitu, pembelajaran 

bahasa Toraja menanamkan nilai akhlak mulia sekaligus melestarikan budaya 

lokal. 

2. Apa tantangan Anda dalam mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan akhlak  

dalam pembelajaran bahasa Toraja materi rapungku dan sara’ku?  

Jawaban: Tantangan dalam mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan akhlak 

dalam pembelajaran bahasa Toraja materi rapungku dan sara’ku adalah 

keterbatasan sumber belajar yang relevan, kurangnya pemahaman siswa terhadap 

makna budaya dalam bahasa Toraja, serta kesulitan guru dalam menghubungkan 

nilai spiritual dengan konteks kehidupan modern siswa. Selain itu, pengaruh 

teknologi dan lingkungan luar kadang membuat siswa kurang fokus pada nilai-

nilai luhur yang diajarkan. 

3. Menurut Anda, apakah pembelajaran bahasa Toraja materi rapungku dan 

sara’ku dapat menumbuhkan identitas lokal sekaligus toleransi global?  
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Jawaban: Ya, pembelajaran bahasa Toraja materi rapungku dan sara’ku dapat 

menumbuhkan identitas lokal dengan menanamkan nilai budaya dan kearifan 

Toraja, sekaligus membentuk toleransi global karena siswa belajar menghargai 

perbedaan, gotong royong, serta hidup harmonis dengan orang lain. 

4.Bagaimana cara Bapak/Ibu mengintegrasikan nilai berkebinekaan global ke 

dalam pembelajaran Bahasa Toraja?  

Jawaban : mengintegrasikan nilai berkebinekaan global ke dalam bahasa daerah 

adalah mengangkat nilai-nilain lokal misalnya gotong royong dan hormat 

terhadap perbedaan 

5. Bagaimana Anda menanamkan nilai gotong royong kepada siswa melalui 

pembelajaran bahasa Toraja materi rapungku dan sara’ku 

Jawaban: Nilai gotong royong dapat ditanamkan melalui materi rapungku dengan 

mengajarkan saling membantu dalam keluarga, dan pada materi sara’ku dengan 

membiasakan kerja sama dalam kegiatan sehari-hari, seperti menjaga kebersihan 

atau membantu teman. 

6. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengintegrasikan nilai mandiri dalam  

pembelajaran Bahasa Toraja?  

Jawaban : dapat dilakukan dengan memberikan tugas membuat kosakata bahsa 

toraja perorangan 

7. Apakah materi Bahasa Toraja memberikan ruang bagi siswa untuk bernalar  

kritis atau menganalisis suatu permasalahan?  
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Jawaban : ya tentu bisa. Bernalar kritis tidak berarti analisis yang rumit tapi lebih 

kepada mereka dapat membandingkan dua hal sederhana misalnya pada cerita 

rakyat mereka dapat menjawab mengapa dan bagimana.  

8. Apakah penggunaan teknologi tersebut membantu menumbuhkan kreativitas  

siswa dalam belajar Bahasa Toraja? Bisa diberi contoh?  

Jawaban penggunaan teknologi sangat membantu contonya pertama yaitu PPT 

dengan menampilkan gambar kemudian siswa mencocokan dengan kosakata yang 

muncul. Yang kedua yaitu video animasi cerita rakyat menampilkan video 

animasi kemudian siswa dapat membuat cerita versi diri mereka sendiri. 
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Lampiran 3 instrumen wawancara siswa  

Nama :CTF 

Kelas : II 

Jenis kelamin : Perempuan 

1. Saat belajar materi Rapungku (keluarga), apa yang kalian pelajari tentang cara 

menghormati orang tua dan keluarga? Bagaimana kalian melakukannya di 

sekolah? 

Jawaban “Aku belajar kalau harus dengar kata orang tua. Di sekolah, aku juga 

dengar kata guru biar pintar." 

2. Apa yang paling seru dari punya teman yang beda denganmu? 

Jawaban “Yang paling seru itu, aku jadi bisa tahu hal baru. Aku juga jadi tahu 

lagu-lagu dari daerah lain!" 

3. Ketika mengerjakan tugas tentang Rapungku (keluarga) atau Sara'ku (kegiatan 

sehari-hari), bagaimana kalian dan teman-teman saling membantu? 

 Jawaban "Aku bantu teman mewarnai, terus temanku yang menulis nama-nama 

keluarga. Kami kerja sama." 

4. Jika guru menyebutkan kata baru dari materi Rapungku atau Sara'ku, 

bagaimana kalian tahu artinya? Apa kalian menebak atau langsung bertanya? 

 Jawaban "Aku tebak dari gambar. Kalau gambarnya seperti mandi, aku tahu itu 

artinya mendiok (mandi)." 

5. Selain belajar di buku, apakah kalian pernah membuat sesuatu yang baru, 

seperti gambar atau cerita, dari materi Sara'ku atau Rapungku? 

Jawaban "Aku buat komik kecil. Gambarnya aku sedang main sama keluarga, lalu 

aku tulis cerita pendek di bawahnya pakai bahasa Toraja." 
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Nama : HO 

Kelas : II 

Jenis kelamin : laki laki 

1. Saat belajar materi Rapungku (keluarga), apa yang kalian pelajari tentang cara 

menghormati orang tua dan keluarga? Bagaimana kalian melakukannya di 

sekolah? 

Jawaban: "Aku belajar untuk baik sama keluarga. Di sekolah, aku juga baik sama 

teman biar mereka senang." 

2. Apa yang paling seru dari punya teman yang beda denganmu?  

Jawaban “Aku suka bisa saling bantu. Kalau aku nggak bisa main bola, temanku 

yang jago main bola bisa ajarin aku. Terus, kalau dia bingung sama PR, aku bisa 

bantu dia juga!" 

3. Ketika mengerjakan tugas tentang Rapungku (keluarga) atau Sara'ku (kegiatan 

sehari-hari), bagaimana kalian dan teman-teman saling membantu? 

Jawaban "Aku kasih ide cerita, terus temanku yang ceritakan di depan kelas. Kami 

gantian." 

4. Jika guru menyebutkan kata baru dari materi Rapungku atau Sara'ku, 

bagaimana kalian tahu artinya? Apa kalian menebak atau langsung bertanya? 

Jawaban "Aku tanya ke teman yang tahu. Aku tidak mau salah." 

5. Selain belajar di buku, apakah kalian pernah membuat sesuatu yang baru, 

seperti gambar atau cerita, dari materi Sara'ku atau Rapungku? 

Jawaban "Aku buat kartu ucapan. Di dalamnya aku gambar Tongkonan dan tulis 

ucapan 'Salamatki' (Selamat) buat keluargaku." 
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Nama : RBL 

Kelas : II 

Jenis kelamin : Perempuan  

1. Saat belajar materi Rapungku (keluarga), apa yang kalian pelajari tentang cara 

menghormati orang tua dan keluarga? Bagaimana kalian melakukannya di 

sekolah? 

Jawaban : "Aku belajar untuk sopan santun. Di sekolah, aku bicara sama guru dan 

teman pakai kata-kata yang baik." 

2. Apa yang paling seru dari punya teman yang beda denganmu? 

Jawaban "Aku jadi punya banyak teman untuk main. Walaupun kami beda, kami 

bisa main bareng. Nggak ada yang sendirian. Jadi, mainnya lebih ramai dan lebih 

seru!" 

3 Ketika mengerjakan tugas tentang Rapungku (keluarga) atau Sara'ku (kegiatan 

sehari-hari), bagaimana kalian dan teman-teman saling membantu? 

Jawaban "Kami bagi tugas. Aku menggambar Tongkonan, temanku menggambar 

orang-orangnya. Kami saling bantu biar cepat selesai." 

4. Jika guru menyebutkan kata baru dari materi Rapungku atau Sara'ku, 

bagaimana kalian tahu artinya? Apa kalian menebak atau langsung bertanya? 

Jawaban "Aku langsung tanya ke guru. Supaya aku tahu arti yang benar." 

5. Selain belajar di buku, apakah kalian pernah membuat sesuatu yang baru, 

seperti gambar atau cerita, dari materi Sara'ku atau Rapungku? 

Jawaban "Aku membuat lagu sendiri. Liriknya tentang kegiatanku di sekolah, aku 

nyanyikan pakai bahasa Toraja." 
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FOTOCOPY BUKU PEMBIMBINGAN SKRIPSI 
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DOKUMENTASI 

 

Logo profil sekolah  

  
Area lingkungan sekolah 
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Buku muatan lokal 

 

 

Kegiatan apel pagi dan doa bersama 
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Berjabat tangan ketika masuk dan pulang sekolah 

 

Membersikan kelas dan halaman sekolah 
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Kegiatan pembelajaran  
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Wawancara dengan wali kelas / guru muatan lokal  

  

Wawancara dengan siswa 
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